BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokas Pendlitian

Vincent Maestro berdiri pada tahun 1990, merupglemisahaan persewaan
peralatan tata cahaya dan tata suara yang mengaselanya di Surabaya dalam
bidangrental lightingdengan nama Vincent. Namun, pada perkembangannya,
Vincent Maestro berkembang dengan membuka unitausatu dalam bidarnggntal
sound, untuk menjawab kebutuhan akan persewaan peralaian suara yang
berkualitas dan profesional. Unit usaha ini dilberina Maestr&ound System dengan
kekhususan bidang yang terfokus pada persewaarataerdata suara profesional.

Sehingga pada akhirnya dua nama ini lebih dikeeagdn sebutan Vincent Maestro.

Seiring dengan perkembangan wusaha, pada tahun \V20€ent
Maestro membuka cabang di Bali dan kemudian padainta2008, Vincent
Maestro membukRental Genset yang merupakan unit bisnis tambahan untuk
memperkuat bidang usaha utama Vincent Maestro ael@enyedia jaseental

lighting danrental sound system.

Pada tahun 2011 Vincent Maestro mengembangkanhisnis terbarunya
dalam bidang multimedia untuk melengkapi selurigdatg usahanya. Pada kuartal
terakhir tahun 2011,Vincent Maestro membuka tokiine untuk masyarakat umum

yang membutuhkan peralatssund system danlighting berkelas profesional.
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Kini dengan lebih dari 100 karyawan, Vincent Maes&lah menjadi salah
satu penyedia jasa terbaik di bidangnya dan tefldinGurabaya dan Bali. Sebagai
komitmen utama untuk selalu menjaga kualitas layapang Premium, Vincent
Maestro mengembangkan strategi layanan yang mengk#n kualitas dan
kepuasan pelanggan dengan dukungan sumber dayasimaprofesional yang
terlatih, computerized administration, team work yang dapat dipercaya dan
diandalkan, harga yang bersaing serta peralatdemgiapan yang berkualitas

internasional

B. Hasil Penélitian

1. Uji Daya Beda

Hasil dari uji daya beda yang dilakukan dengan SRHRS8® for
windows, untuk skala kepuasan kerja, dari 48 item yang tkherkepada 22
subyek, item yang mempunyai daya beda tinggi setdaB9 item dan 9 item

dinyatakan gugur. Adapun perinciannya adalah selegdkut:



Tabd 4.1

Tabel Uji Daya Beda Kepuasan Kerja
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No

Aspek

I ndikator

Item Valid

[tem
Gugur

Jumlah

Penghasilan

Kepuasar
terhadap
besarnya gaji

1,17,23,9,31

25

Kepuasar
terhadap
keadilan gaji

2,18,10,26,32

41

Pekerjaan

Kepuasatr
terhadap
pekerjan yang
menantang daij
menarik

3,19,24,11,33

27

Kepuasar
terhadap
pekerjaan yang
sesuai dengan
jenjang
pendidikan

4,20,42,12,34

28

Mutu

pengawasan/supervis

Kepuasar
terhadap sikap
atasan yang
memberikan
pujian atas
kerjaannya.

5,21,13,29,35

43

Kepuasar
terhadap
dukungan dan
bantuan
pengawas kerja

6,44,14,30,36

22

Rekan kerja

Kepuasar
terhadap
hubungan anta
rekan kerja

—

46,15,38

7,45,37

Promosi

Kepuasar
terhadap jalur
karier yang ada
dalam
perusahaan

8,47,48,16,39,40

Jumlah

39

48




70

C. Paparan Data dan Hasil Penelitian

1. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan

1)

2)

3)

Perhitungan tingkat kepuasan kerja karyawan inaglitmenjadi tiga
kategori pengukuran subjek penelitian yaitu kategamggi sedang
rendah.Untuk mengetahui deskripsi tingkat kepuadamja, maka
perhitungan didasarkan pada skor hipotetik. Hasierggkapnya dari
perhitungan dapat dilihat pada uraian berikut:

Menghitung nilai meany) dan deviasi standart) pada skala kepuasan
kerja yang diterima, yaitu 39 item.

Menghitung mean hipotetiki), dengan rumus:

i . . .

= (s i i u : rerata hipotetik

:12 (4+1) 39 thax . Skor maksimal item
= 97,5 thin : Skor minimal item

YKk : jumlah item

Menghitung deviasi standart hipotet®,(dengan rumus :
Z% (Xmax—= Xmin) o : deviasi standart hipotetik

% (146 — 81) Yax . skor maksimal subyek

=10,8 Xin - sSkor minimal subyek
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4) Kategorisasi :

a. Tinggi X > (Mean + 1 SD)
X>(97,5+110,8)

X>108,3

b. Sedang = (Mean-1 SD)< X <(Mean + 1 SD)
(97,5-110,8) < X 97,5 + 1 10,8)
86,7 < X <108,3

c. Rendah = X< (Mean-1SD)
= X<(97,5-110,8)

Tabel 4.2
Rumusan Kategori Kepuasan Kerja
Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X 308,3
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1SD) Sedang 86,7 108,3
X < (Mean -1 SD) Rendah X86,7
Tabe 4.3
Prosentase Kepuasan Kerja
Variabel Kategori Kriteria Frekuens (%)
Keptlasan Tinggi X >108,3 20 91
Kerja Sedang 86,7 —108,3 - -
Rendah X < 86,7 2 9
Jumlah 22 100%

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwgkdirkepuasan kerja
karyawan Vincent maestro Group yang berada padsg@attinggi dengan nilai
sebesar 91% (20 orang), sedangkan yang berad&a@dpmri sedang sebesar 0%,

dan pada kategori rendah sebesar 9% (2 oranghpehairti sebagian besar dari
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karyawan Vincent Maesto Group memiliki kepuasanakegang tingc. Lebih
jelasnya dapatilihat dalam diagram gambe
Grafik 4.1

Prosentase Tingkat Kepuasan Kerja

100% -
80% -

60% - B Tinggi
40% - M Sedang
20% - % Rendah
m
0% —= — . .
Tinggi Sedang Rendah

Dapat dilihat daridiagram diatas bahwa tingkat kepuasan kerja karya
Vincent Maestro Group berapada kategori tinggi, yaitu 91%.
2. Tingkat Locus of Control Internal dan Eksternal Karyawan Vincent Maestro

Group

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kagyawincent Maestro
Group memiliki kategori internal sebanyak 9 orangnghn prosentase 40,9
sedangkan kategori eksternal 13 orangdengan pesseh®,1¢.

Tabel 4.4

Prosentase Locus of Control I nternal

Variabel Kategori Frekuens (%)
Locus of Tinggi 9 40.9%
Control Rendah 13 59,1%
Jumlah 22 100%
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Tabel 4.5

Prosentase Locus of Control Eksternal

Variabel Kategori Frekuens (%)
Locus of Tinggi 13 59,1%
Control Rendah 9 40,9%
Jumlah 22 100%
Grafik 4.2

Prosentase Tingkat Locus of Control Internal dan Eksternal

60 -

50 A

40 -

30 W tinggi
20 -~ M rendah
10 -+

0 T T T f

LOC LOC
internal eksternal

Berdasarkan data di atadapat diketahui bahwa tingkalocus of
control internal karyawan Vincent maestro Group yang berada pacayda
tinggi dengan nilai sebesar 40,99 orang), dan pada kategrendah sebesar
59,1% (13 orang), sedangkan tingllocus of control eksternal karyawan
dengan kategori tinggi dengan nilai sebesar 59,1%oréang) dan kategc

rendah 40,9¢
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3. Hasil Uji Normalitas

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terldaltulu peneliti harus
melakukan uji normalitas yang merupakan syaratlsebéilakukannya pengetesan
terhadap nilai korelasi antara kepuasan kerja deluagas of control. Uji normalitas
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSSf@6vi ndows.

Uji Normalitas berfungsi untuk mendeteksi apakalriaigel dependent,
variabel independent atau keduanya mempunyai laisirnormal atau tidak. Tanda
normalitas dapat dilihat dalam penyebaran titik gopadimbu yang diagonal dari
grafik. Grafik menunjukkan hasil uji normalitas.

Grafik 4.3
Grafik Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

1.0
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045 00
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Observed Cum Prob

Berdasarkan Normal P-Plot di atas dapat disimpuba@mwva data menyebar

di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis direoDengan pedoman bahwa jika
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data menyebar di sekitar garis diagonal dan metiggaris diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normal, sehingga dalanpenalitian ini menandakan
normalitas data.

Selain itu untuk menguji apakah sampel penelitimupakan jenis distribusi
normal juga dapat digunakan tekrne Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data
dikatakan normal apabila tingkat siknifikannya kebesar dari 0,05 atauy0,05.

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas one Sample KS

One-Sample Kolmogorov-SDmirnov Test

Unstandardized
Residual
N 22
Normal Parameters® Mean .0000000§
Std. Deviation 16.97961838
Most Extreme Differences  Absolute .155
Positive .104
Negative -.155
Kolmogorov-Smirnov Z .725
Asymp. Sig. (2-tailed) .668

a. Test distribution is Normal.

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwdai Asymp. Sig
adalah sebesar 0,668 . nilai ini lebih besar di@t@5 sehingga dapat disimpulkan
residual berdistribusi Normal. Dengan demikian daphsimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwadehaidak terkena masalah

normalitas.
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4. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Hipotesis

Korelasi antaralocus of control internal dan eksternablengan
kepuasan kerja karyawan dapat diketahui seteladkudibn uji hipotesis.
Untuk mengetahui hipotesis pada penelitian ini daékan analisis regresi
linier sederhana. Pengujian hipotesis ini ditungrkknelalui interpretasi tabel
hasilLinier Regression Analysis.

Sedangkan metode yang digunakan untuk mengolahirdadalah e
statistik yang menggunakan bantuan komputer prog&8S. Dari hasil
analisis menggunakan SPSS 16or0windows maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Hipotesis 1: Ada hubungan antar®cus of control internal dengan kepuasan
kerja.
Hipotesis 2. Ada hubungan antadacus of control eksternal dengan kepuasan
kerja.
Penilaian hipotesis didasarkan pada analogi:
a) Hp : tidak terdapat hubungan antdoaus of control internal dan eksternal
dengan kepuasan kerja.
b) H,: terdapat hubungan antdazus of control internal dan eksternal dengan
kepuasan kerja.

Dasar pengambilan tersebut berdasarkan pada nibdiapilitas, yaitu sebagai
berikut:
a) Jika nilai p < 0.05 maka ttliterima, H ditolak.



b) Jika nilai p > 0.05 maka d¢tliterima, H, ditolak.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan anakgjesi ini, ditemukan hasil

sebagai berikut:

Tabd 4.7
Hasl Uji ANOVA
ANOVAP
Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.
1 Regression 71.35( ! 71.35( .650 437
Residual 1207.571 11 109.774
Total 1278.92] 12
2 Regression 155.04] 1 155.041 2.020 .198]
Residual 537.18] 7 76.74(
Total 692.221 8

la. Predictors: (Constant), LOC Internal
2a. Predictors: (Constant), LOC External
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Data primer yang dioleh, 2013

internalmenghasilkan nilai frung Sebesar 0,650 dengan tingkat signifikansi 0,437.
Pada penelitian ini diketahuiabe Sebesar 4,30 dan menggunakan taraf signifikan
0,05. Jika dibandingkan, makaiiffg < Ravel (0,650 < 4,30). Nilai signifikan F
dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05, maka &ig> 0,05 (0,437 > 0,05).
Dari perbandingan diatas baik uji F maupun dengatihat signifikan F lebih
besar dari pada 0,05, sehingga dapat diambil kegangahwa Hditolak dan H

diterima yang berarti kontribusi variadelcus of control internal tidak signifikan

terhadap variabel kepuasan kerja.

Dari hasil perhitungan analisa regresi linier skdea pada karakteristik
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Sedangkan pada karakteristik ekterma¢nghasilkan nilai fung Sebesar
2,020 dengan tingkat signifikansi 0,198. Pada peaelini diketahui e Sebesar
4,30 dan menggunakan taraf signifikan 0,05. Jiksamilingkan maka nkung <
Franel(2,020 < 4,30). Nilai signifikan F dibandingkan den taraf signifikan 0,05,
maka Sig. F > 0,05 (0,198 > 0,05). Seperti haligaus of control internal,
konstribusi locus of control external juga tidak signifikan terhadap variabel
kepuasan kerje&Sehingga dapat diambil kesimpulan bahweaditfolak H, diterima.

Tabel 4.8

Hasil Koefisien Deter minan
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of thq
Model R R Square Square Estimate
1 .236 .056 -.030 10.479
2 473 224 113 8.76(

la. Predictors: (Constant), LOC Internal

2a. Predictors: (Constant), LOC External

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Hasil pada tabel 4.9 menunjukkan besarnya hubuagtara variabellocus

of control internal jika dikorelasikan dengan variabel kepuaskerja akan
menghasilkan korelasi sebesar 0,236, sedantpaus of control eksternal jika
dikorelasikan dengan variabel kepuasan kerja akamghmasilkan korelasi sebesar
0,473. Angka R Square (koefisien determindastys of control internal sebesar
0,056 dan R Squatecus of control externalsebesar 0,224. Ini berarti bahwa tidak
ada sumbangan efektif {& 100%) yang diberikatocus of control internal dan

locus of control external terhadap kepuasan kerja. Hal ini dagatadkan oleh

faktor-faktor penyebab lainya.
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Tabe 4.9
Koefisien Korelas Beta
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficien Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 85.26% 56.7071 1.504 161
Internal LOC 1.285 1.594 .236 .806 437
2 (Constant) 161.233 21.779 7.403 .00
External LOC -.827 .582 -473 -1.421 .198

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Dari hasil perhitungan regresi dengan melihat taletias, dapat diperoleh
garis persamaan regresi sebagai berikut:

Y= 85,267 + 1,285Xdan Y= 161,233 — 0,82%X

Dimana:

Y = nilai prediksi tingkat kepuasan kerja
85,267 dan 161,233 = bilangan konstanta

1,285 % = nilai locus of control internal

-0,827 = nilailocus of control external

Konstanta sebesar 85,267 menyatakan bahwa jigk &dalocus of control
internal atau jika skornya sebesar nol, maka rmtadiksi tingkat kepuasan kerja
sebesar 85,267 point (satuan skor). Selain itutd#ipeediksikan bahwa jika terdapat
perubahan skdocus of control internal sebesar satu dapat mempengaruhi perubahan
kepuasan kerja rata-rata sebesar 1,285. Sedangbastakta sebesar 161,233
menyatakan jika tidak adbocus of control external maka nilai prediksi tingkat

kepuasan kerjasebesar 161,233 point. Koefisien regresy 3ebesar -0,827
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menyatakan bahwa setiap pengurangan (karena tantigpeint locus of control

external akan meningkatkan kepuasan kegfaesar 0,827 point.

D. Pembahasan

1. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan tejbacariabel kepuasan
kerja menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawanevilmMaestro Group berada
pada persentase yang tinggi. Hal ini dapat dildei data yang diambil dari 22
sampel yang 91% nya di nyatakan puas dan 9 % dikgattidak puas.

Berdasarkan hasil observasi sebelum penelitiandilsikukan, karyawan
Vincent Maestro Group memiliki kepuasan kerja y&uogang, karena banyaknya
peraturan baru yang berlaku di perusahaan tersBlaumun setelah penelitian ini
dilakukan hasil dari penelitian menunjukkan bahu&%aryawan dinyatakan puas
dalam bekerja. Gibson dkk (1997) mengungkapkan batkepuasan kerja
merupakan perasaan yang menyenangkan yang dikek#@marmmpra karyawan
sepanjang waktu mengenai segi pekerjaannya.

Menurut Robbins (Sopiah, 2008:72) hal ini terjadiarena perusahaan
memperhatikan prinsip keadilan dalam penetapan@ekerjaan yang menarik juga
memberikan kesempatan karyawan untuk belajar damermea tanggung jawab,
promosi dan rekan kerja yang menyenangkan. Faldior yang mempengarui
kepuasan kerja dapat ditentukan dari beberapahtdra lain faktor pegawai yaitu

kecerdasan (1Q), kecakapan khusus, jenis kelanoimdiki fisik, pendidikan, masa
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kerja kepribadian, emosi dan cara berpikir, seldari faktor pegawai faktor
pekerjaan juga menentukan kepuasan kerja separis jpekerjaan, struktur
organisasi, pangkat atau golongan, interaksi sdeakmpatan promosi jabatan dan
hubungan kerja karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan, 9% karyawan menkitidakpuasan kerja
hal ini menurutequity theory (teori keadilan) terjadi karena rasio antara masuka
(usaha) dengan perolehan (imbalan) tidak sepadpadae dengan karyawan
lainnya. Keadaan adil dan tidak adil diperoleh @@ngara membandingkan dirinya
dengan orang yang sekelas dengannya, sekantor mdupempat lain. Yukl, G.A
(1998).

2. Tingkat Locus of Control internal pada Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl diketahui bahwa
tingkat locus of control internal karyawan Vincent Maestro Group adalah %0,9
tinggi(9 orang) dan 59.1% (13 orang) rendah. Bendkas data di atas 40,9%
karyawan Vincent Maestro Group memiliki orientdscus of control internal.
Orientasi tersebut adalah kecenderungan karyawgakimé bahwa segala hal yang
dialaminya, baik yang berbentuk peristiwa, kejadiaasib atau takdir disebabkan
karena kendali dari dirinya.

Menurut Phares (dalam Iimiyah, 2011:20) karyawamgde orientadiocus of
control internal percaya bahwa kesuksesan dan kegagalantgkan terjadi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki, karyawgemg memiliki orientasi

internal memiliki minat yag lebih besar terhadamtoa prilaku, peristiwa dan
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tindakannya. Karyawan dengdocus of control internal juga besikap optimis,
pantang menyerah dan berusaha semaksimal mungkik mr@ngontrol perilakunya.
Patten (2005) menyatakan bahvecus of control berpengaruh signifikan
terhadappencapaian suatu kinerja dalam organisasi. khasitlitiannya mengungkapkan
bahwa individudenganlocus of control internal berkinerja lebilbaik daripada individu
denganlocus of control eksternal. Beukman (2005) menyatakan baHvedoerapa
penelitian empiris telah membuktikabahwa locus of control merupakan variabel
penentu kinerja seseorang dan kinerja organigadividu denganlocus of control
internal akanbekerja untuk memperoleheward dengan menunjukan usaha-usaha
pencapaiameward tersebut. Usaha-usaha ini biasanya terttaitgan pembelajaran dan
pencarian informasuntuk mendukung pencapaiaeward tersebutyang juga akan

berdampak pada kinergaganisasi.

3. Tingkat Locus of Control eksternal pada Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tindieuds of control eksternal
karyawan Vincent Maestro Group berada pada kateguygi dengan prosentase
59,1%(13 orang) dan kategori rendah 40,9% (9 oraBgpagian besar memiliki
orientasilocus of control eksternal.

Locus of control terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang tgntan
peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yangadempada dirinya, apakah karena
faktor internal atau faktor eksternal. Individu gapercaya bahwa peristiwa, kejadian,
dan takdir disebabkan karena kendali dari faktduai dirinya disebut dengdaocus of

control eksternal (Robbins, 2005).
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Karyawan yang cenderunipcus of control eksternal, beranggapan bahwa
segala peristiwa, kejadian, takdir dan nasib diskéia karena kendali dari faktor
eksternal. Karyawan tersebut tidak mampu mengdwtalsituasi dan kondisi yang
terjadi disekelilingnya. Karyawan dengdocus of control ekternal sesuai dengan
pekerjaan-pekerjaan yang bersifat rutin, statispgimuh kontrol dari atasan (Beukman,

2005).

4. Hubungan Antara Locus of Control Internal dengan Kepuasan Kerja

Berdasarkan analisis data hasil penelitibotus of control internal tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasarjak Hal ini ditunjukkan
dengan Sig. F > 0,05 (0,437 > 0,05). Dari perbagatintersebut, signifikan F lebih
besar dari pada 0,05,dapat diambil kesimpulan baHyvditolak dan H diterima
yang berarti kontribusi variabel variabkelcus of control internal tidak signifikan
terhadap variabel kepuasan kerjaka tidak terdapat hubungan yang signifikan
antaraocus of control dengan kepuasan kerja.

Hasil tersebut tidak dapat menguatkan hipotesisvhaterdapat hubungan
locus of control internal dengan kepuasan kerja karyawan. Haidaktsesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan olerain@ Rachmadani (2006) yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan tinggkarocus of control internal
karyawan juga tinggiPatten (2005) menyatakan bahiwaus of control berpengaruh
signifikan terhadajpencapaian kepuasan suatu kinerja dalam organisasi.

Kepuasan kerja menurut Wexley dan Yukl dalam Willipekepuasan kerja

merupakan cara pegawai merasakan dirinya ataupkerjpannya. Perasaan yang
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berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-ampeti upaya, kesempatan
pengembangan karier, hubungan dengan pegawaPamempatan kerja dan struktur
organisasi. Sementara itu perasaan yang berhubudgagan dirinya antaralain
umur, kondisi kesehatan, kemampuan dan pendidikan.

Aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut iRobfSopiah,
2008:72) yang pertama adalah gaji, gaji yang m&mgeranan penting penentu
kepuasan kerja. Kedua adalah pekerjaan, sejauh tugasa kerja dianggap menarik
dan memberikan kesempatan untuk belajar dan meadganggung jawab. Ketiga
adalah promosi, promosi yang adil memiliki nilardsaa merupakan bukti pengakuan
terhadap prestasi karyawan. Keempat adalak pengaw&erja, kemampuan
pengawas kerja bersifat ramah dan dapat memahamunjukkan suatu minat
pribadi pada karyawannya dan yang terakhir adakarr kerja yang saling
bersahabat dan berkompeten.

5. Hubungan Antara Locus of Control Ekster nal dengan Kepuasan Kerja

Berdasarkan analisis data hasil penelitiocus of control eksternal tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasarjak Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikan F dibandingkan denganftargnifikan 0,05, maka Sig. F >
0,05 (0,198 > 0,05), Dari perbandingan tersebugdermelihat signifikan F lebih
besar dari pada 0,05, sehingga dapat diambil kesanpahwa H ditolak dan H
diterima yang berarti kontribusi variableicus of control eskternal tidak signifikan

terhadap variabel kepuasan kerja.
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Hasil tersebut tidak dapat menguatkan hipotesiavhaterdapat hubungan
locus of control eksternal dengan kepuasan kerja karyawaocus of control
menurut Robbins (2005) adalah tingkat kepercayamemang tentang peristiwa,
nasib, keberuntungan dan takdir yang terjadi padaye. Locus of control terbagi
menjadi dua yaitu.ocus of control internal yang percaya bahwa peristiwa, kejadian
dan takdir disebabkan karena kendali dari diringagdangkanLocus of control
eksternal percaya bahwa segala peristiwa, kejadam takdir berasal dari luar
dirinya. Namun paddocus of control external tidak ditemukan hubungan yang
signifikan dengan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini tidak signifikan disebabkanrdsaalocus of control tidak
bersifat statis, tapi dapat berubah, sehingga Epaidividu yang berorientasi pada
internal dapat berubah menjadi individu yang berddsi eksternal. Begitu pula
sebaliknya, hal tersebut disebabkan situasi dardigblyang menyertainya, yaitu
tempat dimana individu tinggal dan melakukan atdsmya. Hal ini bisa juga di
sebabkan karena pekerjaan yang bersifat rutins slah penuh kontrol dari atasan
(Beukman, 2005). Menurut Robbin (2005) setiap onaregniliki faktor internal dan
ekternal, perbedaannya hanya terletak pada pergartiya. Orang yang memiliki
skor internal tinggi akan memiliki skor eksternahdah, begitu sebaliknya.

Walaupun tidak memiliki hubungan yang signifikdrukan berartiocus of
control tidak mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Sefagai pendapat Patten
(2005) yang menyatakan bahwacus of control berpengaruh signifikan terhadap

pencapaian suatu kinerja dalam organisasi. Hasielgmnnya mengungkapkan
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bahwa individu dengariocus of control internal berkinerja lebih baik daripada
individu denganlocus of control eksternal. Beukman (2005) menyatakan bahwa
beberapa penelitian empiris telah membuktikan balomas of control merupakan
variabel penentu kinerja seseorang dan kinerjanisgai.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Abdullah yamgnegaskan bahwaktor
locus of control dalam Kantor Pelayanan Pajak Semarang Barat saegahg dalam
mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawtnskeaara langsung maupun tidak
langsung. Indikatolocus of control internalternyata memiliki pengaruh yang lebih kuat
dibandingkan dengalocus of control external. Berdasarkan temuan ini menunjukkan
bahwa karyawan dengdocus of control eksternalmeyakini bahwa apa yang terjadi
selalu tergantung pada nasib dan keberuntunganamdapelaksanaan tugas
merekatergantung pada pihak luar dalam hal ini piempyang memberikan arahan yang

spesifik (Abdullah, 2006).



